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Abstrak
 

Penelitian ini menelusuri jejak perkembangan batik Rifa’iyah di Desa Kalipucang Wetan Batang, Jawa

Tengah pada kurun 1859-2019. Pembatik Rifa’iyah merupakan komunitas di Desa Kalipucang Wetan,

Kabupaten Batang, Jawa Tengah. Indonesia memiliki masyarakat yang terdiri dari beraneka ragam etnis,

agama, dan budaya yang berbeda, yang hidup dalam lingkup toleran dan dituntut saling menghargai

terhadap perbedaan yang ada. Tradisi merupakan kebiasaan yang dilakukan secara turun temurun dan

menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat. Kegiatan membatik sebagai tradisi yang

dilestarikan oleh komunitas pembatik Rifa’iyah mampu menghadirkan batik dengan ciri khas tersendiri.

Identitas seringkali muncul ke permukaan sejarah Indonesia modern yang harus dihadapi dan dibentuk

sebagai bagian dari penalaran sejarah.Dalam upaya menelusuri sejarah motif batik klasik Rifai’yah

dipergunakan metode sejarah yaitu heuristik, kritik sumber, analitik, dan historiografi. Teori Cultural

Identity dari Stuart Hall dan Dominance and the Arts of Hidden Resistance: Hidden Transript, James Scott

dipakai untuk menelaah sejumlah aspek di balik komunitas pembatik Rifa’iyah. Pada batik Rifa’iyah

terdapat  pengaruh kuat ajaran Islam yang diajarkan oleh guru besar umat Rifa’iyah, yaitu Kiai Haji Ahmad

Rifa’i. Penamaan Rifa’iyah berasal dari nama Kiai Haji Ahmad Rifai (1786-1870) pendiri pesantren

Rifa’iyah di Desa Kalisalak, Batang Jawa Tengah pada tahun 1838.  Peran besar pengaruh Islam dalam

kegiatan membatik pada komunitas Rifa’iyah dianggap sebagai bentuk identitas terhadap berbagai hegemoni

di luar dirinya. Perkembangan batik komunitas Rifa’iyah hadir sebagai bentuk dinamika terhadap berbagai

dominasi dan perubahan. Perjalanan panjang batik Rifa’iyah terus hidup dan membentuk postur diri sejak

masa kolonial  Belanda, pendudukan Jepang, Kemerdekaan Indonesia, Orde Baru, hingga Orde Reformasi.

......This research traces the Rifa'iyah batik in Desa Kalipucang Wetan, Batang, Central Java on the period of

1859-2019. The Rifa'iyah people are a community in Desa Kalipucang Wetan, Batang, Central Java.

Indonesia has a society consisting of various ethnicities, religions and different cultures, which live in a

tolerant environment and are required to respect each other for existing differences. Tradition is a habit that

is carried out from generation to generation and becomes part of the life of a community group. Batik

activity as a tradition that is preserved by the Rifa'iyah batik community is able to present batik with its own

characteristics.Identity has often come to the surface of modern Indonesian history which must be dealt with

and formed as part of historical reasoning. In an effort to trace the history of the classical Rifai'yah batik

motifs, historical methods are used, namely heuristics, criticism, analytics, and historiography. The Cultural

Identity by Stuart Hall and theory of Dominance and the Arts of Hidden Resistance: Hidden Transript, by

James Scott is used to examine a number of aspects behind the Rifa'iyah movement. In Rifa'iyah batik there

is a strong influence on Islamic teachings taught by the great Rifa'iyah community teacher, namely Kiai Haji

Ahmad Rifa'i. The name Rifa'iyah comes from the name of Kiai Haji Ahmad Rifai (1786-1870), the founder

of the Rifa'iyah Islamic boarding school in Kalisalak Village, Batang, Central Java in 1838. The major role

of Islamic influence in batik activities in the Rifa'iyah community is considered a form of identity against
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various hegemons outside of itself. The Rifa'iyah community batik trade is present as a form of the people's

economy, as well as resistance to various dominations and changes. The long journey of Rifa'iyah batik has

continues to live and form its own posture since the Dutch colonial period, the Japanese.


